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ABSTRACT 

 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 

(A) TARA CLARISSA DJAJA (115210034) 

(B) THE INFLUENCE OF GENDER STEREOTYPE AND SOCIAL 

SUPPORT ON ENTREPRENEURIAL INTENTION OF GENERATION 

Z WOMEN MEDIATED BY SELF EFFICACY 

(C) XVII + 85 Pages, 30 Tables, 7 Pictures, 16 Attatchments 

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 

(E) Abstract: The purpose of this study was to examine the effect of gender 

stereotype and social support on entrepreneurial intention and then self 

efficacy as a mediation betweeen gender stereotype and social support 

to entrepreneurial intention. The sample of the research is 169 

generation Z women in SMK and University in Jakarta. Non probability 

sampling technique with the purposive sampling method is used by 

spreading online questionnaires and analyzed using PLS-SEM. The 

result of this study is social support can affect entrepreneurial intention 

with or without self efficacy as a mediating role. Gender Stereotype 

cannot affect entreprenurial intention directly but can have an affect if 

self efficacy mediates. 

  

Keyword: Gender Stereotype, Social Support, Entrepreneurial Intention, 

Generation Z Women, Self Efficacy 
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ABSTRAK 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

(A) TARA CLARISSA DJAJA (115210034) 

(B) PENGARUH STEREOTIP GENDER DAN DUKUNGAN SOSIAL 

TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA WANITA GENERASI Z 

DENGAN EFIKASI DIRI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

(C) XVII + 85 Halaman, 30 Tabel, 7 Gambar, 17 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

stereotip gender dan dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha 

serta menguji efikasi diri sebagai mediasi antara stereotip gender dan 

dukungan sosial. Sampel dari penelitian ini adalah 169 wanita generasi 

Z yang berada di SMK dan Universitas yang berdomisili di Jakarta. 

Teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling 

digunakan dengan menyebarkan kuesioner secara online yang kemudian 

dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil dari penelitian ini adalah 

dukungan sosial dapat memengaruhi intensi berwirausaha secara 

langsung maupun dengan mediasi efikasi diri. Stereotip gender tidak 

dapat memengaruhi intensi berwirausaha secara langsung tetapi dapat 

memiliki pengaruh ketika melalui mediasi efikasi diri. 

 

Kata Kunci: Stereotip Gender, Dukungan Sosial, Intensi Berwirausaha, 

Wanita Generasi Z, Efikasi Diri 
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everything will be okay in the end. 

if it's not okay, 

it's not the end. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Wirausaha diakui sebagai salah satu pilar utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial di seluruh dunia (Hasan et al., 

2024; Sharma et al., 2023). Melalui wirausaha, banyak negara berhasil 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

mempercepat inovasi. Bank Dunia melaporkan bahwa wirausaha mejadi salah 

satu kontributor yang sangat penting karena mewakili 90% dunia usaha dan 

bahkan lebih dari 50% sebagai pencipta lapangan kerja (World Bank, 2019).  

Berdasarkan data dari Menteri Koperasi dan UKM (MenKopUKM), 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat kewirausahaan 

yang cukup rendah yaitu hanya 3,47% dari total populasi. Angka ini termasuk 

sangat rendah jika dibandingkan dengan negara di Asia Tenggara lain seperti 

Singapura yang sudah mencapai rasio wirausaha sebesar 8,6% dan Thailand 

diatas 4%. Sedangkan, agar Indonesia bisa mejadi maju dan mencapai Indonesia 

emas 2045, dibutuhkan rasio wirausaha minimal 4% dari populasi penduduk 

(Dadag, 2023). Kewirausahaan diharapkan dapat menjadi garda terdepan dalam 

pencapaian pilar Indonesia (Sugiarto, 2021). Oleh karena itu, dukungan 

terhadap kewirausahaan menjadi lebih gencar, terutama dengan adanya 

berbagai kebijakan dan program pemerintah yang dibentuk untuk memfasilitasi 

pertumbuhan wirausaha seperti program kredit usaha rakyat (KUR), kartu 

prakerja, digital talent scholarship, dan masih banyak lagi (Kominfo, 2022).  

Wanita merupakan salah satu kelompok yang memiliki potensi besar 

dalam dunia wirausaha (Anggadwita et al., 2021). Di banyak negara, termasuk 

Indonesia, wanita semakin terlibat dalam kegiatan ekonomi dan bisnis dengan 

membentuk usaha kecil hingga menengah. Kegiatan ini berkontribusi signifikan 

terhadap ekonomi nasional dengan cara menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan penghasilan, dan lainnya (Gulvira et al., 2024). Alasan wanita 
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melakukan wirausaha didorong oleh beberapa faktor seperti ingin menghidupi 

keluarga, mencari pemasukan tambahan, meningkatkan kemampuan kinerjanya, 

dan alasan personal lainnya (Sari & Nurani, 2022). Selain alasan tersebut, 

banyak wanita yang berperan aktif untuk berprestasi dalam wirausaha karena 

mereka ingin mendapat pengakuan emansipasi wanita, peningkatan harga diri, 

kualitas hidup, serta mendapat kepuasan tersendiri (Setiawan & Soelaiman, 

2022). Wanita yang terlibat dalam wirausaha tidak hanya berkontribusi 

terhadap perekonomian keluarga, tetapi juga berperan dalam pemberdayaan 

sosial dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, meskipun kontribusi 

perempuan dalam wirausaha terus meningkat, mereka masih dihadapkan pada 

berbagai tantangan, salah satunya adalah stereotip gender (Anggadwita et al., 

2021; Sefer, 2020).  

Stereotip gender adalah persepsi sosial yang mengaitkan peran tertentu 

pada perempuan dan laki-laki berdasarkan norma tradisional (Sefer, 2020). 

Masalah kesetaraan gender di Indonesia telah didukung oleh World Bank 

dimana mereka mengelola sebuah program yang disebut dengan Program 

Kesetaraan Gender Indonesia (Indonesia Gender Equality Program) yang 

merupakan sebuah program analitis dan konsultatif yang bertujuan mendukung 

pemerintah Indonesia melalui serangkaian solusi (World Bank, 2024). Tidak 

berhenti sampai disitu, pemerintah Indonesia juga telah melakukan berbagai 

cara untuk mengatasi masalah ketidaksetaraan gender yang disebabkan oleh 

stereotip gender salah satunya seperti Strategi Pengarusutamaan Gender (PUG) 

(Azizah, 2022). Dalam konteks wirausaha, stereotip ini seringkali membatasi 

wanita untuk berwirausaha terutama di negara berkembang (Iswanto et al., 2017; 

Octavia et al., 2023). Persepsi sosial menganggap laki-laki lebih mampu dalam 

memimpin usaha, sementara perempuan lebih cocok dalam peran domestik. 

Stereotip ini tidak hanya memengaruhi bagaimana masyarakat memandang 

wanita yang berwirausaha, tetapi juga memengaruhi bagaimana wanita 

memandang diri mereka sendiri. Akibatnya, banyak wanita yang merasa 

terhambat untuk memulai usaha karena merasa tidak sesuai dengan peran yang 

diharapkan oleh masyarakat, bahkan bisa menyebabkan kegagalan (Laguía et 



3 
 

al., 2022; Liñán et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Iswanto et al., 

(2017) membuktikan bahwa wanita lebih susah mendapatkan modal usaha 

daripada laki-laki. Selain itu, penelitian tersebut membuktikan bahwa wanita 

merasa tidak percaya diri untuk menjadi wirausaha. Penelitian lain juga 

membuktikan bahwa masih ada wanita yang belum berani berwirausaha karena 

pandangan stereotip gender dimana wanita lebih baik melakukan pekerjaan 

rumah (Handayani et al., 2022). Berikutnya, studi lain yang dilakukan oleh Ika 

(2018) membuktikan bahwa dalam konteks mengambil resiko, wanita lebih 

condong ke zona nyaman sehingga hal ini menyebabkan tantangan dalam 

berwirausaha. Tidak berani mengambil resiko, kurangnya kesiapan mental, 

sulitnya mengambil keputusan di situasi genting, dan kurang mampu 

membangun jaringan dan relasi merupakan berbagai macam tantangan yang 

dihadapi oleh pengusaha wanita saat ini. Namun di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Adom & Anambane (2020) dan Hamdani et al. (2023) 

menunjukkan bahwa bagi sebagian wanita, stereotip gender ini justru menjadi 

pendorong mereka dalam melakukan kegiatan wirausaha. Banyak wanita yang 

berusaha membuktikan bahwa mereka mampu mengatasi hambatan sosial dan 

mencapai kesuksesan di bidang wirausaha. Maka dari itu, kemampuan untuk 

melawan stereotip gender sangat dipengaruhi oleh dorongan dalam diri masing-

masing dan tingkat efikasi diri terhadap kemampuan mereka.  

Efikasi diri memainkan peran penting dalam menentukan intensi 

seseorang untuk memulai usaha. Orang-orang dengan efikasi diri yang tinggi 

cenderung lebih baik dalam menghadapi masalah dan mencapai tujuan (Naman 

Sharma et al., 2023). Efikasi diri merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dalam mengukur intensi berwirausaha karena dapat mendorong kepercayaan 

diri seorang individu dalam melakukan kegiatan kewirausahaan (Soelaiman et 

al., 2024). Efikasi diri yang tinggi akan berdampak baik terhadap perilaku 

berwirausaha karena akan mampu menyelesaikan dan mepertahankan usahanya 

dengan penuh keyakinan (Wani & Kusumiati, 2023). Wanita yang memiliki 

efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 
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wirausaha, termasuk stereotip gender yang mungkin menghambat (Handayani 

et al., 2022).  

Selain efikasi diri, dukungan sosial juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi intensi berwirausaha wanita Dukungan sosial dari keluarga, 

teman, atau lingkungan sekitar dapat memberikan dorongan emosional dan 

psikologis yang membantu mereka menghadapi tantangan wirausaha 

(Prabawanti et al., 2023). Selain itu, dukungan sosial dapat meningkatkan 

efikasi diri dengan memberikan kenyamanan, apresiasi, perhatian, dan 

pengakuan. Namun, jika seseorang tidak menerima dukungan sosial, hal ini 

dapat melemahkan keyakinan terhadap kemampuannya (Hamdani et al., 2023). 

Dukungan sosial ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri, 

tetapi juga memberikan akses ke sumber daya dan informasi yang penting bagi 

keberhasilan usaha (Prabawanti et al., 2023).  

Penelitian yang dilakukan mengenai intensi berwirausaha wanita sudah 

cukup sering dilakukan. Namun, sangat sedikit yang membahas tentang intensi 

berwirausaha wanita di Generasi Z. Generasi Z saat ini memiliki perspektif 

wirausaha yang berbeda dengan generasi-generasi lain (Sharma & Gokhale, 

2022). Namun demikian, stereotip gender di masyarakat Indonesia masih kuat. 

Generasi Z lebih sadar akan isu kesetaraan gender dan memperjuangkan 

kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

berwirausaha (Octavia et al., 2023). Sebagian besar generasi Z lebih memilih 

berkarir dalam bidang wirausaha (Gabrielova & Buchko, 2021). Kemampuan 

mereka untuk percaya pada diri sendiri, terlepas dari stereotip sosial, akan 

sangat menentukan keberhasilan mereka dalam dunia wirausaha (Chillakuri, 

2020). Efikasi diri sangat diperlukan oleh generasi ini dikarenakan mereka 

tumbuh dalam era digital yang penuh dengan peluang tetapi juga kompetisi 

yang ketat (Octavia et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana stereotip gender dan 

dukungan sosial memengaruhi intensi berwirausaha pada wanita Generasi Z di 

Indonesia khususnya di Jakarta, dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi. 

Dengan demikian penelitian ini akan berjudul "Pengaruh Stereotip Gender dan 
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Dukungan Sosial terhadap Intensi Berwirausaha Wanita Generasi Z dengan 

Efikasi Diri sebagai Variabel Mediasi." 

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah 

rendahnya tingkat kewirausahaan di Indonesia, terutama di kalangan wanita, 

yang dipengaruhi oleh stereotip gender, kurangnya efikasi diri, dan 

minimnya dukungan sosial. Meskipun wanita memiliki potensi besar untuk 

berkontribusi dalam bidang wirausaha, stereotip gender yang membatasi 

peran perempuan di masyarakat seringkali menghambat mereka untuk 

memulai dan menjalankan usaha. Selain itu, rendahnya efikasi diri dan 

dukungan sosial dapat memperburuk situasi, terutama bagi generasi Z yang 

mulai memasuki dunia wirausaha dengan tantangan dan peluang yang unik. 

Hal ini menjadi perhatian karena kewirausahaan wanita, khususnya dari 

generasi Z, memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka peneliti melakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya difokuskan kepada subjek penelitian yaitu siswa 

Generasi Z (kelahiran tahun 1997-2012) yang diwakilkan oleh siswi 

wanita SMK dan mahasiswi perguruan tinggi di area Jakarta. 

2. Penelitian hanya difokuskan kepada variable stereotip gender, dukungan 

sosial, intensi berwirausaha dan efikasi diri. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah stereotip gender berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 

wanita Generasi Z? 

2. Apakah stereotip gender berpengaruh terhadap efikasi diri wanita 

Generasi Z? 

3. Apakah dukungan sosial berpengaruh terhadap efikasi diri wanita 

Generasi Z? 

4. Apakah dukungan sosial berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 

wanita Generasi Z? 

5. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap intensi berwirausaha wanita 

Generasi Z? 

6. Apakah efikasi diri mampu memediasi pengaruh stereotip gender 

terhadap intensi berwirausaha wanita Generasi Z? 

7. Apakah efikasi diri mampu memediasi pengaruh dukungan sosial 

terhadap intensi berwirausaha wanita Generasi Z? 

 

E. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

a. Mengetahui pengaruh stereotip gender terhadap intensi 

berwirausaha wanita Generasi Z. 

b. Mengetahui pengaruh stereotip gender terhadap efikasi diri wanita 

Generasi Z. 

c. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap efikasi diri wanita 

Generasi Z. 

d. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap intensi 

berwirausaha wanita Generasi Z. 

e. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 

wanita Generasi Z. 

f. Mengetahui bagaimana efikasi diri mampu memediasi pengaruh 

stereotip gender terhadap intensi berwirausaha wanita Generasi Z. 
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g. Mengetahui bagaimana efikasi diri mampu memediasi pengaruh 

dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha wanita Generasi Z. 

 

2. Manfaat 

Mengingat pentingnya wirausaha bagi perkembangan ekonomi dan 

pemberdayaan sosial, memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

intensi wirausaha pada wanita Generasi Z akan memberikan wawasan 

yang berguna bagi pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas 

bisnis dalam merancang program yang lebih inklusif dan mendukung 

pengembangan kewirausahaan di kalangan perempuan muda. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh stereotip gender dan pentingnya dukungan sosial 

dalam membentuk intensi berwirausaha. Dengan mengkaji efikasi diri 

sebagai variabel mediasi, penelitian ini dapat membantu mereka 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan 

berwirausaha. Selain itu, penelitian ini mendorong mereka untuk 

memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas 

guna mendukung mereka dalam melawan hambatan stereotip yang 

dapat menghalangi potensi kewirausahaan. 
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